Khutbah Jum’at
Mempersiapkan Bekal Kematian
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B85 4 el 5 a&ile AL
Gt | s (o 5 Vsl Jggi&wmgﬂjajmjmjgmﬂhh &)
Ak a Yy YAy G sl A 36 i) (e aMmma;@uA

@ %

5\)}105 phe 13%ak o) AG_J;?

»J\uw\wdﬂbd [ LALMA.\S\J\&cm&)&\d)wdb\)ei\mje{)ﬁ\dhc

/Js

G5 g5 ) G5 5 4 G ) ) 1 stale al LGl
s 203 &0 ka0 A 1S 3 13058 0 18 e Gl
Liae 1538 5 388 A3 55 il adad

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah,

Yang utama marilah kita panjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT. Bigoulina
Alhamdulillahirabbil’alamin atas limpahan karunia-Nya, dan nikmat-nikmat-Nya terutama
nikmat Iman dan Islam. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah dan terlimpah atas
junjungan kita Nabi Muhammad SAW. beserta keluarga, shahabat dan seluruh ummatnya
yang hingga yaumil akhir.

Selanjutnya selaku khatib kami mengajak kepada diri kami dan jamaah sekalian, marilah kita
senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT, dengan
mengerjakan apa yang telah diperintahkan Allah SWT. dan menjauhi apa yang telah dilarang
Allah SWT.

Hadlirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah,

Dalam Khutbah singkat ini, marilah sejenak kita merenung tentang apa yang terjadi di sekitar
kita saat ini, banyaknya bencana mulai dari kebakaran hutan, gempa bumi, gunung meletus
dan lain sebagainya. Sudah banyak orang yang meninggal karenanya, dan tidak sedikit di
antara mereka adalah Saudara kita. Siapa, kapan dan di mana saja orang bisa meninggal
dunia, tidak harus tua untuk mengalami kematian, yang muda bahkan anak anak akan
mengalami kematian, tidak harus sakit dahulu yg sehat juga banyak yg mati, Allah SWT.
Berfirman :
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Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. ( Q.S. Al-Imron 185)
Allah SWT juga berfirman:
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“Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Jika ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta
penundaan sesaat pun dan tidak dapat pula meminta percepatan.” (QS. Al-A’raf: 34).

Kematian adalah sesuatu yang pasti kita hadapi. Sesuatu yang menjadi gerbang dari
kehidupan dunia menuju kehidupan akhirat, dalam Surat Al-Bagarah ayat 28, Allah
berfirman:

Osaaciadl 4 a2 a8 4 S0ae Bl K AL G50 G

Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan
kamu, kemudian Dia mematikan kamu lalu Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian
kepada-Nyalah kamu dikembalikan.



Dalam Tafsir Ibn Katsir, dijelaskan bahwa ayat ini menjelaskan akan kekuasaan Allah dan
sungguh aneh orang yang ingkar kepada Allah, sementara manusia awalnya tiada, lalu Allah
menjadikannya ada ( hidup) di muka bumi ini. Ayat ini juga menunjukkan bahwa kita semua
pasti mati. Dan kita semua pasti akan dibangkitkan kembali setelah kematian itu.

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah,

Maka apa saja yang harus kita persiapkan sebelum menghadapi kematian atau sebelum
kematian menjemput kita?

Tentunya ada banyak hal, namun setidaknya ada tiga hal yang akan kita sampaikan pada
kesempatan singkat ini.

Pertama, beramal sebaik mungkin.

Dalam surat Al-Mulk ayat 1-2, Allah berfirman:
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Mahasuci Allah yang menguasai (segala) kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang
lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa, Maha Pengampun.

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah,

Lalu seperti apakah amalan yang terbaik itu? Salah satu indikatornya adalah, pekerjaan itu
dilakukan dengan istigamah. Dalam hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya; sesungguhnya sebaik-baik pekerjaan adalah yang rutin (berkelanjutan), meskipun
itu sedikit.

Beramal sebaik mungkin juga berarti bahwa pekerjaan itu kita lakukan dengan seikhlas
mungkin, semaksimal mungkin dan dengan sesempurna mungkin. Baik dalam interaksi kita
kepada Allah ( Hablumminallah ) maupun kepada sesama manusia ( Hablumminannas ),
dalam tiap amal kita patrikan dalam diri kita bahwa bisa jadi itu adalah amal terakhir kita.

Hadlirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah,

Yang kedua, adalah menyiapkan amal yang terus mengalir pahalanya. Salah satu
nikmat Allah yang besar atas kita hamba-hamba-Nya yang beriman adalah bahwa
Dia telah mempersiapkan bagi kita banyak pintu kebaikan yang dapat dilakukan
dalam hidup ini dan pahalanya akan terus mengalir kepada kita setelah kematian
menjemput. Tatkala di dalam kubur kita sudah tidak bisa berbuat apa-apa lagi, sudah
terputus kesempatan beramal, tinggal menghitung apa yang sudah dilakukan
semasa hidup kita dulu. Namun, ternyata kita akan terus mendapat kebaikan yang
mengalir di dalam kubur. Pahala dan keutamaannya terus datang silih berganti.
Walau nanti kita telah meninggalkan dunia, akan tetapi tidak terputus pahala
amalnya. Sehingga, akan senantiasa bertambah derajat dan pahalanya secara
berlipat, amalan apasajakah itu?

Nabi shallallahu ‘alaihi wasalllam menyebutkan tujuh perkara yang akan tetap mengalir
pahalanya, meskipun seorang hamba sudah berada di dalam kubur setelah kematian
menjemputnya

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Sesungguhnya yang didapati oleh orang yang beriman dari amalan dan kebaikan
yang ia lakukan setelah ia mati adalah:llmu yang ia ajarkan dan sebarkan, anak
saleh yang ia tinggalkan, mushaf Al-Qur’an yang ia wariskan, masjid yang ia bangun,
rumah bagi ibnu sabil (musafir yang terputus perjalanan) yang ia bangun, sungai
atau sumur yang ia alirkan, sedekah yang ia keluarkan dari harta ketika ia sehat dan

hidup.Semua itu akan dikaitkan dengannya setelah ia mati.” (HR. Ibnu Majah, no.
242)

Hadirin Jamaah Shalat Jum’at Rahimakumullah,

Dan yang ketiga adalah, banyak berdoa agar diwafatkan dalam keadaan husnul
khatimah. Di antara tanda utama husnul khatimah ialah apabila ia mengucap kalimat laa
ilaaha illallaah di akhir hayatnya. Dalam sebuah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Rasulullah SAW bersabda:
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“Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah ‘Laa ilaaha illallaah’ maka dia akan
masuk Surga.”

Indikator lainnya dari seorang yang husnul khatimah apabila ia mengerjakan pekerjaan baik
di akhir hidupnya.
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Rasulullah SAW bersabda: Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada seseorang, maka
Allah akan membuatnya beramal. Para sahabat bertanya; Bagaimana membuatnya
beramal? beliau menjawab: Allah akan memberikan taufig padanya untuk melaksanakan
amal shalih sebelum dia meninggal. (HR. Ahmad dan Tirmidzi)

Selain berusaha dengan segenap amal saleh untuk mencapai husnul khatimah, kita juga
harus selalu berdo’a agar Allah mewafatkan kita dalam keadaan husnul khatimah.

Akhirnya, semoga kita menjadi hamba Allah yang berhasil dalam mempersiapkan kehidupan
kita, dan mampu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita kepada Allah SWT. dan Allah
menjadikan kita sebagai orang-orang yang wafat dalam keadaan husnul khatimah.
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Khutbah Kedua :

¥ a5 ) Al) Y O el i u\\},sdme_dusuju@umdmwM\

bmésd‘)b)eh)&ae@l\ GM@JY‘G‘W‘)JQM \Jmu\_\@_u\‘jﬂdd{)u

umm@\uwgmesmmnbjwwudu“gAJ\wﬁu\@\u‘wu\
A dﬁmJ\J\Puu\wﬂ‘uﬂmeﬂ\ﬂ\wwyj«m&m\)m\\y\
i 5l el Sl ‘»Js\uw\wmmﬁ\ﬁﬂ\ms@émmdu
\ya\w@u\ya\wuuu\\jmj\y\umw\w@sumwu\ il
Waled ) gali g adle ) glim 1 ghal Gpall Wil G ) e () gload A5 4 &) jikally,

Jujajesms\uﬁ;”;bgﬁgéusmuﬁ;ndigqmu@gba;a;m
e.m,\}\l_aq.w‘_;r_uSJbuSmbmd\‘;chmum‘;cdjbje&\}\bm
uw\jumumﬂﬁ\g.@j\ mm&\uﬂw\é‘g\}\umd\&j
c-\.\jj\j ;M\j ;M\ hc cﬁd\ ?@ﬂ\ cu\y‘ﬁ\j *’“ c-h;‘Y\ c_ah.q}d\j u.u.q}d\j
cuhujl.g_u)@_lau M\jm\mbw\u)ﬁab@\jw\“mb
uﬂ\@u\uijs;wds‘;sdq\ ‘mtcuM\u\qLuAjmb\quL
‘_Ar—e)\.ujcujs.‘auso)d\uJJJJUMJLﬂ‘u\JQMJMePY‘QAJm
Mmmu,&mb‘uﬂuﬁ\

MU;M\U;G@U@)ss\@;mwmw}dﬂu tamf,\ cdll) A
L R0 4 R &R sl A 155800 G5 iR0 KB 2&hay ¢ A5



